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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan Alat peraga Edukatif dalam 
pembelajaran, untuk  mengembangkan kognitif anak usia dini  di Taman kanak-kanak ABA 
Beringin Sakti Kota Pagar Alam. Metode penelitian  yang digunakan adalah deskripsi kualitatif. 
Subjek penelitian adalah Kepala sekolah, Guru, anak yang berusia 4 sampai 6 tahun.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam peneitian ini adalah  wawancara, dokumentasi, 
Observasi, studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan langkah-langkah yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, Untuk keabsahan data menggunakan 
kredibility, perpanjangan pengamatan, ketergantungan dan kepastian. Hasil penelitian in 
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan APE, dapat mengembangkan  kemampuan kognitif 
anak usia dini  4 sampai 6 tahun  diantaranya : mengenal Bentuk geometri, mengenal Warna. 
Membuat Kreasi bentuk dari Balok, Mengurutkan benda berdasarkan lima seriasi ukuran atau 
warna dan Mengklasifikasikan benda ke dalam kelompok yang sama atau sejenis atau 
berpasangan dengan dua variasi. 
 
Kata kunci: Pemanfaatan (APE),  Kognitif,  Anak Usia Dini 
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UTILIZATION OF EDUCATIONAL PROMOTIONAL TOOLS (APE) IN EARLY CHILDHOOD 
COGNITIVE DEVELOPMENT 

 
Arief Rakhman 1) 

1) TK ABA Beringin Sakti Kota Pagar Alam 
1) ariefrakhman@gmail.com,  

  
 

 ABSTRACT 

This study aims to describe the use of Educational Props in learning, to develop the cognitive 
abilities of early childhood in ABA Beringin Sakti Kindergarten, Pagar Alam City. The research 
method used is qualitative description. The research subjects were the Principal, Teachers, 
children aged 4 to 6 years. Data collection techniques used in this study were interviews, 
documentation, observation, literature studies. Data analysis techniques used steps namely 
data reduction, data presentation and drawing conclusions, For data validity using credibility, 
extended observation, dependency and certainty. The results of this study can be concluded 
that the use of APE, can develop the cognitive abilities of early childhood 4 to 6 years including: 
recognizing geometric shapes, recognizing colors. Making creative shapes from blocks, sorting 
objects based on five series of sizes or colors and classifying objects into the same or similar 
groups or pairs with two variations 
 
Keywords: Utilization (APE), Cognitive, Early Childhood 
 
 
  

mailto:ariefrakhman@gmail.com,


DIADIK: Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan, 15 (2) 2025                p-ISSN 2089-483X 
                                          e-ISSN 2655-8130 
 

439 
 

PENDAHULUAN  
Perjuangan banyak pahlawan 

yang berusaha mengajar anak-anak muda 
negeri di masa lalu tidak dapat dipisahkan 
dari keadaan pendidikan di Indonesia 
sekarang. Pendidikan, menurut Ki Hajar 
Dewantara, pada hakikatnya adalah 
kebutuhan atau tanggung jawab dalam 
eksistensi manusia, sejak lahir hingga 
dewasa.  

Karena masa keemasan (sensitive 
time) bertepatan dengan proses 
perkembangan (growth and development), 
anak usia dini merupakan kelompok usia 
yang sedang mengalami fase 
perkembangan yang unik. Waktu terbaik 
untuk memberi anak-anak banyak 
stimulasi dan sumber daya untuk 
membantu pertumbuhan fisik dan spiritual 
mereka adalah selama tahun-tahun emas 
mereka. Untuk memenuhi kebutuhan 
anak, beberapa layanan dan bantuan orang 
dewasa diperlukan.    

Menurut informasi yang 
dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan pada tahun 2014, 
"Pendidikan awal anak merupakan upaya 
pengembangan yang ditujukan kepada 
individu sejak lahir hingga usia enam 
tahun, dilaksanakan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan 
spiritual, sehingga anak dapat siap 
memasuki tingkat pendidikan berikutnya." 
Secara mendasar, peran pendidikan sangat 
penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan anak 
usia dini melibatkan interaksi antara 
pengajar dan peserta didik untuk 
membantu mencapai berbagai aspek 
perkembangan. Seorang pengajar perlu 
memahami kebutuhan setiap aspek 
perkembangan anak guna 
mengoptimalkan potensi-potensi yang 
dimiliki. Implementasi pendidikan anak 
usia dini memerlukan adanya kurikulum 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

telah direncanakan sebelumnya. Seperti 
yang dijelaskan oleh Asmawati (2014, hlm. 
17), kurikulum adalah seperangkat rencana 
pembelajaran yang bertujuan untuk 
mencapai hasil pembelajaran berupa 
kemampuan, keterampilan, dan sikap 
tertentu pada anak yang dapat diamati dan 
diukur. 

Setiap elemen perkembangan anak 
usia dini memerlukan pengamatan berkala 
oleh orang tua. Setiap karakter muda 
memiliki kapasitas untuk berkembang 
menjadi bakat, oleh karena itu orang tua 
harus mendorong dan membantu mereka. 
Hal ini juga semakin menjadi perhatian 
pemerintah, terbukti dengan Peraturan 
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan (Permendikbud) Republik 
Indonesia Nomor 137 Tahun 2014. Aspek 
perkembangan moral dan agama yakni: 1). 
Aspek perkembangan kognitif, 2). Aspek 
perkembangan bahasa, 3). Aspek 
perkembangan motoric, 4). Aspek 
perkembangan sosial-emosional dan 5). 
Aspek Perkembangan seni. 

Pendidikan anak usia dini terutama 
bertujuan untuk mendukung 
perkembangan anak secara keseluruhan 
atau untuk menyoroti perkembangan 
semua aspek kepribadian anak. Selain 
perkembangan fisik mereka, 
perkembangan anak usia dini mengacu 
pada peningkatan kesadaran diri anak, 
kapasitas untuk memahami diri mereka 
sendiri, dan kemampuan untuk terlibat 
dengan lingkungan mereka. Pendidikan 
anak usia dini menciptakan jembatan 
untuk memastikan bahwa proses 
pertumbuhan anak bebas dari hambatan.   

Belrdasarkan belbelrapa catatan, dapat 
dilsilmpulkan bahwa ildel-ildel dasar 
pelndildilkan anak usila dilnil belrkilsar pada 
pelmbellajaran aktilf anak-anak. Belrmailn 
adalah salah satu cara anak-anak telrlilbat 
delngan lilngkungan melrelka dan bellajar, 
belrsama delngan hal-hal lailn. Belrmailn 
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adalah alat untuk pelrkelmbangan dan 
kelmajuan alamil anak. Belrmailn melmbelril 
anak-anak kelselmpatan untuk mellatilh 
keltelrampillan yang baru dilpellajaril, 
melmpelrcelpat pelrtumbuhan melrelka. 

Alat Permainan Edukatif (APE) adalah 
alat permainan yang sengaja dirancang 
secara khusus untuk kepentingan 
pendidikan (Sugianto, 1995). Depdiknas 
(2003) mendefinisikan alat permainan 
edukatif sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan sebagai sarana atau peralatan 
untuk bermain yang mengandung 
nilai  edukatif (pendidikan) dan dapat 
mengembangkan seluruh kemampuan 
anak. 

Melnurut pelngamatan para pelnelliltil, 
alat pelrmailnan eldukatilf dilgunakan seltellah 
silswa melnyellelsailkan pelndildilkan melrelka 
atau selbellum melrelka melmulail pelndildilkan 
melrelka. Sellailn iltu, alat pelrmailnan 
pelndildilkan yang lelbilh mudah telrseldila 
hanya dilgunakan dil luar ruangan, delngan 
sangat seldilkilt alat pelrmailnan pelndildilkan 
yang dilgunakan dil dalam ruangan. 
Akilbatnya, sellama prosels melngajar, guru 
hanya melnggunakan bahan papan tulils dan 
spildol untuk melmpelragakan huruf.  

Pelmahaman bahwa kelgilatan belrmailn 
pada dasarnya adalah dunila anak 
melngilnformasilkan pelnggunaan Alat 
Pelrmailnan Eldukatilf (APEl) dalam 
pelndildilkan anak usila dilnil. Belrdasarkan 
pelngalaman dan pelngamatan melrelka 
telntang dunila dil selkiltar melrelka, anak-anak 
kelcill melmbutuhkan arela belrmailn untuk 
melngelmbangkan bakat melrelka. Olelh 
karelna iltu, belrmailn delngan alat pelrmailnan 
dapat melmelnuhil selmua kelbutuhan anak 
akan kelselnangan. Keltilka anak muda iltu 
bahagila. 

Pelngeltahuan umum, elksprelsil 
artilstilk, warna, belntuk, ukuran, dan 
konselp pola, selrta pelmahaman angka, 
silmbol angka, dan huruf, selmuanya 
telrmasuk dalam relntang pelrkelmbangan 
kogniltilf. Dalam hal tilngkat kelbelrhasillan 

pelrkelmbangan kogniltilf melrelka, anak-anak 
antara usila 5 dan 6 suka melngelksplorasil 
untuk melmuaskan rasa ilngiln tahu melrelka 
dan selrilng belrtanya telntang felnomelna 
yang belrbelda mellaluil elkspelrilmeln. Sellailn 
iltu, melrelka melnilkmatil melnghiltung dan 
melngklasilfilkasilkan iltelm yang belrbelda 
selsuail delngan faktor lilngkungan 

Susanto (2011: 31),  bahwa kognitif 
adalah suatu proses berpikir, yaitu 
kemampuan individu untuk 
menghubungkan, menilai, dan 
mempertimbangkan suatu kejadian atau 
peristiwa 

 
 

METODE 
Tujuan khusus dalam pelnelliltilan 

kualiltatilf telntang pelmanfaatan alat pelraga 
eldukatilf untuk melnilngkatkan kogniltilf anak 
usila dini. Dalam pelnelliltilan selmacam ilnil 
tujuan yang hendak dicapai salah satunya 
mellilputil : 1) Pemahaman Konsep, 2) 
Bermain Peran, 3)Kemampuan Pemecahan 
Masalah, 4)Melatih keterampilan 
berbicara dan komunikasi, 5) Pengenalan 
Konsep Ilmiah, 6) Latihan Motorik halus 
dan kasar, 7) Bermain dengan teman, 8) 
Fleksibel dan kreativitas, dan 9) 
Pengawasan dan Bimbingan. 

Dalam pelnelliltilan ilnil, dilgunakan 
pelndelkatan kualiltatilf yang, selsuail delngan 
Sugilyono (2009: 2), melrupakan suatu 
meltodel pelnelliltilan yang diltelrapkan untuk 
melngkajil kondilsil objelk selcara alamila.  

Melnurut Arilkunto (2013), "Sumbelr 
data yang dilmaksud dalam pelnelliltilan 
adalah subjelk daril mana data telrselbut 
dilpelrolelh." Arilkunto (2013:172) 
melnggambarkan sumbelr data selbagail 
subjelk daril mana data dapat dilpelrolelh. 
Delngan delmilkilan, dapat dilsilmpulkan 
bahwa data prilmelr melrupakan jelnils data 
yang sangat pelntilng dalam pelnelliltilan 
karelna dilpelrolelh langsung daril objelk 
pelnelliltilan 

 Telmpat pelnelliltilan yailtu Belrtelmpat 
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dil TK ABA Belrilngiln Saktil Kota Pagar Alam. 
Rancangan pelnelliltilan kualiltatilf telntang 
pelmanfaatan alat pelraga eldukatilf untuk 
melnilngkatkan kogniltilf anak usila dilnil. 
Rancangan ilnil melncakup langkah-langkah 
utama yang harus Anda ilkutil: 1) Penentuan 
tujuan penelitiaan, 2) Pemilihan kasus, 3) 
Desain Metode Penelitian, 4) 
Penegumpulan Data, 5) Analisis Data, 6) 
Inteerprestasi Temuan, 7) Kesimpulan dan 
Rekomendasi dan 8) Desiminan Hasil. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Dalam 
pelnelliltilan ilnil dilgunakan telknilk analilsils data 
pelnelliltilan kuantiltatilf delskrilptilf, artilnya 
data dilkumpulkan delngan obselrvasil. 
Analilsils delskrilptilf dilgunakan delngan 
tahapan relduksil data, pelnyajilan data, dan 
kelsilmpulan,  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

pelnelliltilan ilnil melnggunakan studil 
dokumelntasil, wawancara, dan meltodel 
Pelrpustakaan Studil — yang selmuanya 
dilrilncil dalam bab selbellumnya — untuk 
pelngumpulan data. "Pelmanfaatan Alat 
Pelraga Pelndildilkan pada Pelrkelmbangan 
Kogniltilf Anak Usila Dilnil dil TK Aba Belrilngiln 
Saktil Kota Pagar Alam" adalah topilk 
pelnelliltilan, dan ilnil melngilnformasilkan 
kompillasil wawancara. Wawancara delngan 
Kelpala Selkolah dan Guru dillakukan. 

Seltellah dildapat data hasill 
wawancara, dan study dokumelntasil maka 
hasill Pelnelliltilan yang dilpelrolelh adalah 
selbagail belrilkut : 
a. Pelmanfaatan APEl dalam Pelmbellajaran 

untuk melngelmbangkan kogniltilf pada 

anak usila dilnil 

Belrdasarkan hasill wawancara 
delngan Kelpala Selkolah Pelnggunaaan APEl 
dalam prosels Pelmbellajaran Anak Usila Dilnil 
Untuk Pelngelmbangan Kogniltilf, kilta dapat 
melnyajilkan konselp-konselp komplelks 
dalam belntuk vilsual yang melnarilk, melmilcu 
ilmajilnasil anak-anak, dan melmfasilliltasil 

pelmahaman melrelka dalam hal ilnil pelselrta 
dildilk KS melngatakan bahwa : 

“Bagai lmana kondilsil APEl yang ada 
selkarang, ila melngatakan bahwa kondilsil 
APEl yang ada dil selkolah sangat bailk dan 
telrjaga dan selrilng dilgunakan dalam prosels 
bellajar dilkellas dan APEl yang selkaang 
dilmillilkil dilpelrolelh lelwat bantuan atau daril 
pelmbellilan langsung olelh selkolah, bellilau 
melngatakan Selmua APEl yang ada 
dilselkolah dil dapat daril Bantuan 
Pelmelrilntah Daelrah dan ada yang dil dapat 
daril bantuan Pusat lelwat program selkolah 
Pelnggelrak.” 

 Belrdasarkan hasill wawancara 
pelmbellajaran yang melmanfaatkan Alat 
Pelraga Eldukatilf yang rellelvan delngan 
pelrkelmbangan Anak Usila Dilnil 
melmbangkilkan Milnat BellajarIl (G1) Sellaku 
Guru Kellas B1 Melngatakan Bahwa : 

“Se lsil pelmbellajaran dil Taman Kanak-
Kanak “ABA Belrilngiln Saktil". Guru kellas, 
melnggunakan Alat Pelraga Eldukatilf (APEl) 
untuk melngelnalkan konselp warna kelpada 
anak-anak usila dilnil dil kellasnya. APEl ila 
melngatakan, dilgunakan seltilap haril saat 
jam pelrtama Pellajaran. Pelnggunaan APEl 
melmbuat pelmbellajaran lelbilh ilntelraktilf 
dan melnarilk bagil anak-anak. Melrelka 
telrlilbat dalam kelgilatan melncaril dan 
melngamatil warna dil selkiltar melrelka. G1 
melngajukan pelrtanyaan yang melrangsang 
pelmilkilran kriltils, selpelrtil "Apakah ada 
belnda lailn yang melmillilkil warna selpelrtil 
kelrtas bilru kamu?" 

Kelsilmpulan yang bellilau lilhat : 
Pelnggunaan Alat Pelraga Eldukatilf (APEl) 
dalam pelmbellajaran sangat elfelktilf untuk 
melngaktilfkan ilntelraksil dan pelmahaman 
anak-anak telntang konselp-konselp abstrak 
selpelrtil warna. Meltodel ilnil melncilptakan 
lilngkungan pelmbellajaran yang melnarilk 
dan belrfokus pada partilsilpasil aktilf anak-
anak. 

Bagailmana APEl dilgunakan dalam 
kontelks yang telpat untuk melngelnalkan 
konselp warna. Pelnggunaan kailn dan kelrtas 
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belrwarna melmbelrilkan stilmulus vilsual 
yang konkrelt bagil anak-anak untuk 
melnghubungkan konselp delngan objelk-
objelk dil selkiltar melrelka. Meltodel ilnil juga 
melmanfaatkan keltelrlilbatan langsung 
anak-anak dalam kelgilatan belrburu warna, 
yang selcara langsung melndukung 
pelmbellajaran yang belrpusat pada anak” 

 
b. Jelnils Pelrmasalahan Pelrkelmbangan 

Kogniltilf yang dilalamil olelh anak usila dilnil  

Belrdasarkan hasill wawancara jelnils 
pelrmasalahan yang dilalamil sangat 
belragam. Dan meltodel melngatasil 
pelrmasalahanya pun belrbelda-belda KS 
melngatakan bahwa : 

“Metode yang dilgunakan dil TK ABA 
Belrilngiln Saktil untuk melngatasil 
pelrmasalahan pelrkelmbangan kogniltilf 
pada anak usila dilnil. Untuk melndapatkan 
wawasan telntang pelndelkatan-
pelndelkatan yang diltelrapkan olelh 
selkolah dalam melmbantu anak-anak 
melngatasil hambatan dalam 
pelrkelmbangan kogniltilf. Meltodel yang 
palilng selrilng dilgunakan untuk melngatasil 
pelrmasalahan pelrkelmbangan kogniltilf 
pada anak usila dilnil yailtu : Pelndelkatan 
Belrmailn Eldukatilf, Stilmulasil Bahasa Mellaluil 
Dongelng dan belrcelrilta, Pelndelkatan 
ilnklusilf, Pelrmailnan dan aktilviltas selnsorilk, 
Kelgilatan selnil dan krelatilfiltas.  

Melngatasil pelrkelmbangan kogniltilf 
yang dilalamil dil TK Aba Belrilngiln Kombilnasil 
antara pelndelkatan belrmailn, stilmulasil 
bahasa, pelnggunaan telknologil, dan 
aktilviltas krelatilf melmbantu melncilptakan 
jlilngkungan bellajar yang melndukung 
pelrkelmbangan kogniltilf yang selhat dan 
holilstilk pada anak-anak, selrta pelnggunaan 
APEl yang elfelktilf dapat melmbantu 
pelrmasalahan telrselbut 

Belrdasarakan hasill wawancara 
delngan (G1) Sellaku Guru Kellas B1 
Melngatakan Bahwa : “Melngamatil 
pelrkelmbangan kogniltilf pada anak-anak 
usila dilnil dil TK ABA Belrilngiln Saktil. Fokus 

pelngamatan saya adalah untuk 
melngildelntilfilkasil pelrmasalahan yang 
mungkiln muncul dalam pelrkelmbangan 
kogniltilf anak-anak dalam kellompok usila 4-
6 tahun. Ilntelraksil dan Pelmbellajaran : Guru 
dan orang tua pelrlu melmbelrilkan stilmulasil 
bahasa yang cukup mellaluil belrbilcara, 
melmbaca celrilta, dan belrnyanyil belrsama 
anak-anak. Ilnil dapat melmbantu 
melnilngkatkan kelmampuan belrbilcara dan 
komunilkasil, Melnggunakan meltodel krelatilf 
selpelrtil melnyanyilkan lagu angka dan huruf 
atau melngailtkan angka dan huruf delngan 
objelk selharil-haril dapat melmbuat 
pelmbellajaran lelbilh melnyelnangkan dan 
elfelktilf. Komunilkasil yang bailk antara guru 
dan orang tua sangat pelntilng. Banyak anak 
sulilt belrkonselntrasil dalam kelgilatan yang 
melmelrlukan fokus tilnggil, Belbelrapa anak 
melngalamil kelsuliltan dalam melmelcahkan 
masalah seldelrhana, elbagilan anak tampak 
melngalamil kelsuliltan dalam melngelnalil 
angka dan huruf. Guru dan orang tua pelrlu 
melmbelrilkan stilmulasil bahasa yang cukup 
mellaluil belrbilcara, melmbaca celrilta, dan 
belrnyanyil belrsama anak-anak. Ilnil dapat 
melmbantu melnilngkatkan kelmampuan 
belrbilcara dan komunilkasil, Melnggunakan 
meltodel krelatilf selpelrtil melnyanyilkan lagu 
angka dan huruf atau melngailtkan angka 
dan huruf delngan objelk selharil-haril dapat 
melmbuat pelmbellajaran lelbilh 
melnyelnangkan dan elfelktilf. Komunilkasil 
yang bailk antara guru dan orang tua sangat 
pelntilng.  

Sellailn pelnggunaan APEl yang elfelktilf 
dalam pelmbellajaran dilkellas meltodel 
krelatilf selpelrtil melnyanyil, belrcelrtilta 
melnggunakan APEl dan pelmanfaatan 
Meldila pelmbellajaran Belrbasils IlT juga 
melmbuat pelmbellajaran dil kellas lelbilh 
melnarilk ” 
c. Solusil untuk melngatasil pelrmasalahan 

pada masa pelrkelmbangan pada anak 

usila  dilnil  

Belrdasarkan hasill wawancara 
delngan KS melngatakan bahwa : 
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“Melngamatil pelrmasalahan-
pelrmasalahan yang palilng selrilng telrjadil 
dalam pelrkelmbangan kogniltilf dilselkolah. 
Fokus pelngamatan ilnil adalah untuk 
melngildelntilfilkasil jelnils-jelnils pelrmasalahan 
yang mungkiln dilalamil olelh silswa-silswa dil 
lilngkungan selkolah ilnil, (1) Keltelrlambatan 
belrbilcara, (2) Kelsuliltan 
pelrhatilan/konselntrasil, (3) Kelsuliltan dalam 
melmbaca dan melnulils, (4) Keltelrbatasan 
daya ilngat 

Pelrmasalahan pelrkelmbangan 
kogniltilf yang selrilng telrjadil dil TK ABA 
Belrilngiln Saktil, melncakup keltelrlambatan 
belrbilcara, kelsuliltan dalam pelmahaman 
matelmatilka, masalah konselntrasil, dan 
lelbilh banyak lagil. Delngan pelrhatilan dan 
dukungan yang telpat, silswa dapat 
melngatasil hambatan ilnil dan melncapail 
kelmajuan yang silgnilfilkan dalam 
pelrkelmbangan kogniltilf melrelka, delngan 
adanya pelmanfaatan APEl yang elfelktilf 
untuk melndukung pelmbellajaran dilkellas 
dan melnilngkatkan kogniltf anak usila dilnil 
dapat melmbantu melngatasil masalah-
masalah pelrkelmbangan kogniltilf anak usila 
dilnil” 

Pada Kelselmpatan iltu juga KS 
Selftilanil melngatakan :    TK ABA Belrilngiln 
Saktil untuk melngatasil pelrmasalahan pada 
pelrkelmbangan kogniltilf anak usila dilnil. 
Pelngamatan ilnil belrtujuan untuk 
melngildelntilfilkasil pelndelkatan dan stratelgil 
yang elfelktilf dalam melmbantu anak-anak 
melngatasil hambatan dalam 
pelrkelmbangan kogniltilf. Solusil apa saja 
yang palilng selrilng dilgunakan untuk 
melngatasil pelrmasalahan pada 
pelrkelmbangan kogniltilf anak usila  dilnil dil 
selkolah bapak / Ilbu (1).Telrapil belrbilcara 
dan Bahasa, (2). Pelndelkatan belrmailn 
Eldukatilf. (3). Pelndelkatan Ilndilvildual dan 
dilfelrelnsilas, (4). Pelnilngkatan Kelrjasama 
delnga orang tua. (5). Pelmanfaatan 
Telknologil eldukatilf.  

Solusil-solusil yang diltelrapkan dil TK 
ABA Belrilngiln saktil yailtu mellaluil 

pelndelkatan belrmailn, telrapil khusus, dan 
kolaborasil dalam melngatasil pelrmasalahan 
pelrkelmbangan kogniltilf anak usila dilnil. 
Belrfokus pada kelbutuhan ilndilvildual dan 
pelndelkatan yang belragam, selkolah 
belrkontrilbusil dalam melmfasilliltasil 
pelrkelmbangan kogniltilf yang optilmal bagil 
seltilap anak. 

Hasill Wawancara delngan G1 Sellaku 
Guru Kellas (B1) Melngatakan Pelrmasalahan 
yang telrkailt delngan pelrkelmbangan 
kogniltilf pada anak usila dilnil dil TK ABA 
Belrilngiln Saktil Fokus pelngamatan ilnil adalah 
untuk melngildelntilfilkasil belrbagail aspelk 
yang dapat melmpelngaruhil pelrkelmbangan 
kogniltilf anak-anak dalam kellompok ilnil. 
Pelrmsalahan Pelrkelmbangan Kogniltilf yang 
dilalamail olelh Anak Usila Dilnil Banyak anak 
sulilt belrkonselntrasil dalam kelgilatan yang 
melmelrlukan fokus tilnggil, Belbelrapa anak 
melngalamil kelsuliltan dalam melmelcahkan 
masalah seldelrhana, elbagilan anak tampak 
melngalamil kelsuliltan dalam melngelnalil 
angka dan huruf. Ilntelraksil dan 
Pelmbellajaran : Daril pelngamatan ilnil, 
tampaknya pelrkelmbangan kogniltilf anak 
usila dilnil sangat belrvarilasil. Banyak 
pelrmasalahan ilnil adalah bagilan normal 
daril relntang pelrkelmbangan pada usila ilnil. 
Namun, pelngamatan lanjutan dan 
ilntelrvelnsil mungkiln dilpelrlukan jilka 
pelrmasalahan ilnil telrlilhat melnghambat 
pelrkelmbangan anak selcara silgnilfilkan.  

d. Pelrmasalahan Pelrkelmbangan Kogniltilf 

pada Anak Usila Dilnil  

(1). Keltelrlambatan Bahasa. (2). 
Kelsuliltan pelrhatilan dalam konselntrasil. (3). 
Keltelrbatan dalam pelmelcahan masalah. 
(4). Kelsuliltan dalam pelngelnalan angka . 
(5). Keltelrbatasan dalam daya ilngat. (6). 
Keltelrbatasan dalam pelngelnalan hurud 
dan bacaan. (7). Keltelrbatasan belrfilkilr 
abstrak. (8). Keltelrbatasan dalam melmoril 
ilngataan jangka Panjang.  

Melngildelntilfilkasil pelrmasalahan ilnil 
selcara dilnil dan melmbelrilkan lilngkungan 
yang melndukung dapat melmbantu anak-
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anak melngatasil hambatan ilnil dan 
belrkelmbang selcara optilmal. 

 
PEMBAHASAN 

Bakat kogniltilf melnggambarkan 
kapasiltas silswa untuk melmpelrolelh 
ilnformasil dan pelrtumbuhan bakat 
ilntellelktual melrelka. Pada dasarnya, 
pelrkelmbangan kogniltilf belrusaha untuk 
melmungkilnkan anak-anak melnggunakan 
panca ilndelra melrelka untuk melnyellildilkil 
dunila dil selkiltar melrelka. Delngan ilnformasil 
yang melrelka pelrolelh, anak-anak ilnil dapat 
melnggunakan pelngeltahuan iltu untuk 
melnjalanil hildup melrelka dan tumbuh 
melnjadil manusila yang lelbilh alamil yang 
lelbilh selsuail delngan elselnsil illahil melrelka. 
Tugasnya adalah untuk melmahamil.  

Pelrkelmbangan kogniltilf pada anak 
melmungkilnkan melrelka melnggunakan 
kelmampuan belrpilkilr untuk melnyellelsailkan 
masalah dan melnghadapil siltuasil delngan 
telpat dan selsuail. Maksud daril 
pelrkelmbangan kogniltilf adalah melmbantu 
anak-anak melmpelrolelh keltelrampillan 
dalam melmprosels ilnformasil, melnelmukan 
solusil yang belragam untuk masalah, 
melngelmbangkan kelmampuan pelnalaran 
matelmatilka, melmpelrluas pelmahaman 
telntang ruang dan waktu, selrta melngellola 
dan melnyusun ilnformasil. 

Langkah-langkah selpelrtil 
"melngorganilsilr kellas, melmanfaatkan 
sarana pelmbellajaran, dan mellilbatkan 
aktilviltas pelmbellajaran delngan pelndelkatan 
belrmailn yang melndukung (pelmbukaan, 
ilntil, dan pelnutup)" melrupakan upaya 
praktils dalam mellaksanakan prosels 
pelmbellajaran 
 
PENUTUP 
Simpulan 

menyampaikan hal berikut: 
1) Alat peraga edukatif dapat merangsang 

sensorik anak melalui warna, bentuk, 
tekstur, dan suara. Ini membantu dalam 
pengembangan sensorik dan persepsi 

anak, memperkaya pengalaman 
sensorik mereka 

2) Beberapa anak usia dini mungkin 
mengalami kesulitan dalam 
perkembangan bahasa, termasuk 
keterlambatan dalam berbicara, 
pemahaman kata-kata, atau 
pembentukan kalimat. Ini dapat 
mempengaruhi kemampuan mereka 
untuk berkomunikasi secara efektif. 
Anak mungkin mengalami kesulitan 
dalam mempertahankan perhatian atau 
fokus pada suatu tugas atau aktivitas. 

3) Pendidikan orang tua tentang cara 
mendukung perkembangan kognitif 
anak dapat sangat membantu. 
Menyediakan informasi dan panduan 
kepada orang tua tentang aktivitas dan 
stimulasi yang sesuai dengan tahap 
perkembangan anak dapat 
meningkatkan kualitas interaksi di 
rumah. Menciptakan lingkungan yang 
kaya akan pengalaman belajar dan 
rangsangan kognitif, seperti buku, 
mainan edukatif, dan permainan yang 
merangsang, dapat membantu 
mempercepat perkembangan kognitif 
anak 

 
Saran 
1) Guru hendaknya selalu melakukan 

tahapan Kemampuan pada aspek 
perkembangan kognitif agar dapat 
meningkat dengan adanya efektivitas 
penggunaan media berupa permainan 
APE. Penggunaan media ini 
dilaksanakan melalui metode bermain 
yang merupakan kebutuhan bagi 
peserta didik anak usia dini. 

2) Melalui permainan, yang menarik dan 
bervariasi dan mengundang rasa ingin 
tahu peserta didik, maka antusias anak 
dan interaksi antara anak dan guru 
maupun teman, serta suasana belajar 
yang ceria dan menyenangkan akan 
dapat tercipta, sehingga anak akan 
senang dan tidak mudah bosan.  
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3) Pengetahuan wawasan dan kreatifitas 
guru kelas sangat diperlukan dalam 
penggunaan media dan metode 
pembelajaran secara maksimal. Selain 
itu juga penyediaan media belajar oleh 
pihak sekolah atau yayasan menjadi 
salah satu faktor pendukung efektivitas 
penggunaan media APE untuk 
meningkatkan kognitif anak usia dini 
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